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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan :
Karya seni sering dianggap sebagai perwujudan ekspresi bagi Senlmannya, e ;;”

karena ekspresi merupakan pengalaman batin dalam berinteraksi dengani-'-'“’
lingkungan sekitarnya. Suatu hasil karya seni selain merefleksikan diri
penciptanya juga merefleksikan lingkungannya (bahkan diri si seniman itu
juga terkena pengaruh pula). Lingkungan ini bisa berwujud alam sekitar
maupun masyarakat sekitar

Diawali dari kerinduan akan kenangan-kenangan suasana keluarga yang
sudah lama tidak Penulis rasakan, karena semenjak Sekolah Menengah Atas
(SMA) sudah harus berpisah dari keluarga untuk bersekolah di daerah lain.
Setelah sekian lama meninggalkan keluarga, mulai muncul kerinduan-
kerinduan akan suasana keluarga yang dahulu pernah dialami oleh penulis.

Bukan hanya Penulis saja yang merasakan kerinduan akan suasana itu,
tetapi juga teman-teman kuliah penulis yang juga merantau dan jauh dari
keluarga. Mereka pun mengakui kalau ada kerinduan-kerinduan yang sama,
seperti yang Penulis alami, Setelah jauh barulah tersadar betapa pentingnya
suasana keluarga yang dahulu kurang bisa Penulis hargai, hingga ada perasaan
dan keinginan untuk mengulang kembali semuanya kenangan-kenangan itu,
akan tetapi hal itu tidak mungkin bisa terjadi dan tidak akan mungkin bisa
terulang, tetapi akan tetap selalu bisa untuk dikenang.

Penulis membuat suatu keinginan dari dalam diri sendiri untuk bisa
mengabadikan kejadian-kejadian atau hal-hal yang pernah menjadi sebuah

kenangan. Hal itu diwujudkan ke dalam sebuah gambar visual dua dimensi ke

dalam bentuk karya seni grafis.

Peranan keluarga sangat besar dalam pembentukan watak seseorang,
apakah kelak akan menjadi seorang penjahat atau orang baik? Apakah kelak

! Soedarso Sp, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni ( Yogyakarta,
Saku Dayar Sana, 1990 ), p. 64
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akan menjadi orang yang sosial atau tidak? Apakah orang itu akan mengalami
MBA(married by accident) atau akan menjadi pasangan harmonis dalam
menjalani kehidupan rumah tangganya? Semua itu ternyata awalnya
bersumber dari keluarga. Menurut Heidegger, keberadaan manusia (Dasein)
terikat secara tak terpisahkan dengan dunia (being-in-the-world) dan dengan
keberadaan manusia lainnya.”

Kebanyakan anak anak yang terkena Narkoba ataupun yang menjadi
seorang pembunuh pasti mereka berasal dari keluarga yang tidak harmonis
dan kekurangan kasih sayang. Karena itulah kita mengenal pepatah lama yang
berbunyi “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya.” Jika anakanya seorang
pencuri maka bisa dipastikan orang tuanya pun demikian.

Penulis berani mengambil tema tentang keluarga karena, kemanapun
manusia pergi pasti akan membutuhkan dukungan dari keluarga. Kerja apa
yang dilakukan olehnya pasti ada pengaruh dari keluarga. Misalnya saja
contoh kejadian berikut:

...“Kamu harus profesional dong.... urusan kerjaan ya kerjaan jangan
campur adukkan dengan masalah keluarga !” Kalimat ini sering kita dengar
dan kesannya tepat. Tapi coba kita pikirkan kembali .... berapa banyak orang
yang tidak terpengaruh moodnya bila sedang ada masalah keluarga ?

Memimpin dengan hati ! disini perbedaannya. Seorang pemimpin yang
ingin membuat karyawannya mau bekerja all out, loyal perlu merebut hati
karyawan.Perhatian pada hal-hal kecil yang menyentuh hatinya, termasuk
perhatian pada masalah keluarganya sangat berdampak besar pada
produktivitas dan loyalitas. Oleh karena itu jangan lagi menganggap masalah
keluarga karyawan bukan masalah perusahaan..... jika diperlukan dan
karyawan membutuhkan bantuan ... bantulah dengan sepenuh hati ... ... dan
bersiaplah anda mendapatkan return yang tidak terduga ...>

Tetapi hal itu jarang disadari oleh setiap orang yang menjalani hidupnya.
Ada beberapa di antara mereka yang kerjanya hanya mengeluh dan mengeluh,
tidak puas dengan keadaan mereka yang sekarang, mereka tidak sadar jika

mereka tidak mempunyai keinginan dan semangat untuk mengubah nasib

mereka sendiri maka bisa dipastikan mereka akan menjadi seperti orang

? Henryk Misiak & Virginia Staudlt sexton, Psikologi Fenomenologi,eksistensial dan
Humanistik: Suatu Surveyi Historis (Bandung:PT. Refika Aditama,2005), p.83
? http://www.curhatyuk com/index. ( Senin, Oktober 06, 2008, 3:17:30 AM)
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tuanya atau bahkan bisa lebih buruk dari orang tuanya, hal itulah yang biasa
dikenal sebagai Karma Keluarga.

Karma Keluarga adalah karma yang turun temurun ada dari zaman nenek
moyang kita. Maka itu, siapa kakek dan nenek kita itu perlu kita ketahui.
Kalau mereka hidupnya kekurangan uang, anaknya juga pasti kurang uang,
begitu juga dengan cucu-cucunya. Kalau kakek neneknya punya penyakit,
begitu juga dengan anak dan cucu-cucunya. *

Karya seni merupakan salah satu dari sekian banyak hasil budaya
masyarakat yang berkembang melalui berbagai tahap. Perkembangan seni
membutuhkan rentang waktu yang panjang dan selalu mencerminkan sifat
jaman ketika seni itu diciptakan. Adanya perkembangan dalam taraf berpikir,
pola pikir dan pola hidup masyarakat sangat menentukan corak dan kekhasan
suatu seni dalam masyarakat tersebut.

Hampir semua orang sepakat bahwa mengajarkan keterampilan sosial
dan emosinal yang pantas kepada anak merupakan prioritas utama dan kelak
menjadi landasan mental yang sehat serta hidup yang menyenangkan. Anak
dilahirkan dengan temperamen yang berbeda-beda dan mungkin, bahkan
dengan tingkat kecerdasan emosional yang tak sama. Meskipun demikian.
Mereka belajar bersikap, keterampilan berinteraktif, serta sifat-sifat baik
selama masa-masa prasekolah. Anak akan memetik hasilnya kelak jika mereka
diajar dengan benar mengenai keterampilan social dan sifat-sifat baik.’

B.Rumusan Masalah
Mencermati segala permasalahan keluarga yang tertuang di dalam judul
sebagai sebagai “Keluarga Saya Sebagai Tema Dalam Seni Grafis”, pada
penulisan ini secara sederhana dirumuskan sebagai berikut:
1. Bentuk visualisasi bagaimanakah yang mempresentasikan permasalahan

“Keluarga Saya Sebagai Tema Dalam Seni Grafis” pada karya grafis?

*Pandita Keiko Senosoenoto, “Zahukah Anda: Apakah Karma Keluarga Itu?” YPS
BDL. Prajna Pundarika. No 392 TH XXXIII, (Jakarta, Indonesia Printer ,September 2007), p.
42

* Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada anak Prasekolah: Pola Asuh
Anak Masa Kini (Jakarta,PT.Gramedia Pustaka Utama,2003), p.27
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C. Tujuan dan Manfaat
C.1 Tujuan
1. Menciptakan karya grafis yang berdasarkan pada ide dasar tentang keluarga
penulis.
2. Memberikan penghargaan kepada keluarga penulis atas segala sesuatu yang
telah didapatkan selama berkumpul bersama.
3. Penulis menginginkan rasa menghargai dan mencintai keluarga yang ada di

dalam diri dapat lebih kuat lagi

C.2 Manfaat
1. Melalui ide dasar tentang keluarga saya, dapat dijadikan sebagai cermin
peristiwa yang positif dan bisa juga sebagai bahan untuk instropeksi diri
bagi para apresiator.
2. Mengingatkan agar kita bisa lebih mensyukuri ketika memiliki kita masih

memiliki keluarga dan bisa menjaganya dengan lebih baik.

D. Makna Judul
Judul: Keluargaku Sebagai Tema dalam Seni Grafis

Keluarga Ibu dan Bapak beserta anak-anaknya atau keluarga
berasal dari bahasa Sansekerta: kwla dan warga
"kulawarga" - yang berarti "anggota" "kelompok
kerabat". Keluarga adalah lingkungan di mana beberapa
orang yang masih memiliki hubungan darah, bersatu.
Keluarga inti ("nuclear family") terdiri dari ayah, ibu,
dan anak-anak mereka. °

Saya : Orang yang berbicara atau menulis (dalam rangka resmi
atau biasa); Aku’
Tema ‘Tema berasal dari bahasa latin Thema, yang berarti

pokok pembicaraan. Tema dalam tulisan di sini,
diartikan sebagai pokok gagasan atau ide pokok.®

Seni Grafis  :Adalah meliputi semua bentuk seni visual yang
dilakukan pada suatu permukaan dua dimensional,

http //id.wikipedia.org/wiki/Keluarga. (Senin, Oktober 06, 2008, 3:16:23 AM)

7 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesra (Fdisi Lux),
(Semarang CV. Widya Karya, 2005) p. 459

¥ K. Prent. CM, J. Adisubrata, WS. Poerwadarminta, Kamus Latin Indonesia ,
(Semarang: Yayasan Kanisius, 1969), p. 863
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pengertian ini adalah sinonim dengan pengertian print
making (cetak-mencetak) yang meliputi semua karya
seni dengan gambaran orisinal apapun atau disain yang
dibuat untuk direproduksi dengan berbagai proses
cetak.’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa maksud dari judul

“Keluarga Saya Sebagai Tema dalam Seni Grafis”, adalah gambaran berbagai

permasalahan yang terjadi dalam keluarga penulis yang dijadikan sebagai ide

pokok atau gagasan yang mendasari penciptaan karya grafis Tugas akhir.

? M. Dwi Marianto. Seni cetak cukil kayu, (Yogyakarta, kanisius , 1988), p.15
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